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ABSTRAKS

Dalam permulaan realitas, yang ada secara serentak adalah wujud,
pengetahuan dan kebahagiaan. Dan dalam setiap tingkat eksistensi selalu terjadi
kreatifitas-Nya yang bertumpu pada seksualitas universal. Melalui aliran “sungai
waktu” yang menurun dari berbagai refraksi dan refleksi realitas dari berbagai
cermin, baik manifestasi makrokosmos atau mikrokosmos, atau karena kesamaran
dan kerterselubungan citra yang sengaja diciptakan, seksualitas kemudian terpisah
dari wujud dan kebahagiaan Seksualitas pada gilirannnya lebih dekat pada
kompleksitas eksternal dan terdescksualisasi, terlibas oleh modernisasi menjadi
komoditi, dan kesenangan semu yang sama sekali tidak bisa dimaknai.

Adalah Ibnu Arabi yang menggali dimensi spiritual seks dan berupaya
mengembalikan seksualitas pada akar spiritualnya. Ia menemukan misteri hubungan
dan akar konfigurasi dari seksualitas sebagai pengejawantahan asas-asas kehidupan.
Dengan visi spiritual yang bertumpu pada konsep realitas tunggalnya (wihdatul
wujud), metafisika mundus imajinalis Ibnu Arabi menyatakan bahwa Seksualitas
merupakan buah penyatuan dengan yang Esa dan rahmat-Nya, merupakan puncak
kehadiran dan kesaksian terhadap-Nya yang paling paripurna. Secara ontologis
spiritual, seksualitas adalah manifestasi kreasi dan prokreasi kasih sayang-Nya
yang utuh. Yang bukan hanya sebagai suatu fenomena manusiawi, melainkan
sebagai kekuatan produktifitas universal yang terdapat dalam setiap tingkat
cksistensi, sebagai suatu realitas yang mewujudkan sifat-sifat tertentu dalam semua
benda, relasi-relasi sensasi yang bergerak secara alamiah sebagai perwujudan kodrat
manusia yang punya akar ontologis dengan Nafas Tuhan.

Hubungan dan derajat pria dan wanita adalah hubungan timbal balik dan
saling melengkapi sebagai lokus assertif dan aktifitas, definisi dari manifestasi
kualitas feminin dan maskulin yang bersama-sama membentuk sebuah harmoni.
Manusia secara ecksistensial menemukan bentuknya yang paling hakiki dalam
seksualitas. Karena disinilah mereka saling mengenali dirinya sebagi cermin satu
sama lain. Di dalam seks sebagai hubungan antar pribadi yang secara spesifik
terekspresikan melaui sebuah persetubuhan atau sexual intercourse, dua manusia
mewujudkan kebersamaan yang paling utuh dan total dengan meleburkan din
menjadi satu persatuan, ini sebenarnya adalah persatuan tubuh dan jiwa yang
merupakan kesaksian sebagai lokus terjadinya aktivitas dan penerima aktivitas.

Rindu timbal balik antara kualitas feminin dan maskulin yang ada dalam
seksualitas menjadi kekuatan yang saling melengkapi dan utuh. Perempuan adalah
bagian dari keseluruhan lelaki dan oleh karenanya ia rindu dan perempuan ingin
kembali ke asal oleh karenanya ia juga rindu. Dengan kekuatan cinta Tuhan
menjembatani dan menjadi perekat keduanya. Karena manusia dan dunia aktual
bersama merupakan proyek mengada : mereka berdiri dalam cahaya mengada, dalam
korelasi dan otonomi, kekuatan Cinta merangkum seksualitas yang kita sebut sebagai
“kehangatan hati”. Dalam hal ini Ibnu ‘Arabi berusaha mengembalikan seksualitas
sekedar daging pulang ke rumah ruhaninya yakni dalam hati, di mana yang spiritual
memeluk dan merangkum yang material sehingga menjadi suatu kesatuan yang utuh
dan padu yang memiliki ruh, bukan sekedar kerangka badaniah.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Realitas selalu berprisma,1 sehingga orang bingung menangkap sebuah fakta,
peristiwa dan segala macam yang terpampang di depan mata, karena realitas yang
sesungguhnya telah dikalahkan oleh citra? dalam citra begitu banyak terkandung
keterselubungan dan ikonisitas yang multi dimensi. Begitu bertingkat- tingkat karena
kompleksitas eksternal.

Manusia kesulitan membaca realitas secara utuh sehingga berakibat pada
ketidakmampuan memaknai, yang secara tidak langsung secara eksistensial 1a terancam.
Karena ia hanya sebagai Instrumen, tidak bisa menentukan, mengontrol, dan
menyikapinya secara jemnih dan hakiki terhadap realitas yang tampak. Kalau ini terus
terjadi, maka manusia akan kehilangan unsur refleksi humannya dan menjadi makhluk
instrumental, bukan sebagai pusat segala kesadaran, peran dan kehampaan
perkembangan sains, maka matilah manusia sebagaimana dideklarasikan Foucault,’ ia
kehilangan sisi humannya dikarenakan ketidakmampuan menangkap hakekat realitas.

Bahkan dalam realitas yang paling dekat dengan dirinya sendiri, yakni seksualitas,

manusia pun kadang bias dan menyimpang dari fungsinya serta tidak memeluknya

! prisma dalam realitas sebagai akibat dari kompleksnya selubung yang menyelimuti realitas
disebabkan daya tangkap manusia yang dipengaruhi dan diciptakan oleh berbagai citra dan gambar yang
membentuk realitas it sendiri. Dalam hal ini interpretasi manusia dipengaruhi oleh dunia sekitarmya
Lihat Yastaf Amir Piliang, posrelitas Realitas Kebudayaan dalam  Era Posmetafisika (Yogyakarta:
Jalasutra, 2004) him. 25

2 Ibid., him. 55.

3 jhat Michael Foucault, The Order of Thing, (London: Tavistock Publication, 1997), him. 308.

1



secara utuh, i3 memandang dan meresapl  1asa seksual dengan kelin.* Sementara
manusia sepenuhnya adalah seksual. Terbukti seks memang bisa mengungkapkan
banyak hal tentang diri manusia. Seluruh tingkah lakunya diresapi oleh identitas
seksnya yaitu gradasi keperempuanan dan kelelakian sescorang. Bahkan seluruh
karakter dirinya dipengaruhi oleh seksualitasnya sejak seorang dilahirkan. Identitas
dirinya yang pertama adalah identitas seks: lelaki atau perempuan.”

Seksualitas adalah hal yang paling pribadi juga paling umum. Menurut Foucault,
manusia sebagal subyek yang berhubungan dengan dirinya sendiri, melalui hubungan
i#u ia berhubungan dengan Orang lain. Praktik-praktik seksual merupakan atau
memunculkan  kesadaran tentang  diri sendiri. Kesadaran diri manusia akan
keberadaannya sebagai subyek seksual tampak dalam keinginan, nafsu, dan apa yang ia
lakukan sebagai makhluk otis dan seksual. Ta sadar bahwa ia harus jujur terhadap
dirinya dan terhadap semua aktifitas seksual dirinya. Dalam keadaan yang sangat
natural ini, kita tidak akan menipu diri® Dan manusia sering tidak mampu menangkap
dan memeluk realitas ini secara utuh dan berguna, sebagai hal yang sakral, dan wujud
dari kesatuan daya kohesi manusia yang berakar dari Nafas Yang Maha Pengasih.

Melalui aliran “sungai waktu” yang menurun dari berbagai refraksi dan refleksi

realitas dari berbagai cermin, baik manifestasi makrokosmos atau mikrokosmos, atau

4 Geiring dengan laju perkembangan peradaban dan kecanggihan teknologi, manusia ingin selalu
perkembang dalam menikmati sensasi-sensasi seksual yang aneh, maya dan cenderung penuh kekerasan,
seperti sadisme, masokhisme, sehingga menjadi sebuah cara menikmati seksualitas secara aneh, lebih
aneh lagi karena fidak ada keseimbangan dan didukung juga oleh kuasa kepikmatan yang diselimumti
oleh kapitalisme, akhirnya terjadi perselingkuhan antara masokis dan spiritualis. Untuk lebih jelas lihat
dalam karya Karmen Mackendrick, Countempleasures, Risaalah Kenikmatan dan Kekerasan Seksual,
terj. Sudarmaji, (Yogyakarta: Qolam, 2002), him. 197-223.

* FX Rudi Gunawan, Mendobrak Tabu Seks Kebudayaan dan Kebejatan Manusia, (Yogyakarta:
Galang Press, 2000), hlm, 5.

6 Lihat Majalah Basis, berakhirnya manusia sebagai pusat n0,01-02, th-51, Januari-Februari,
2002, him. 36.



Kkarena kesamaran dan Kketerselubungan citra, seksualitas kemudian terpisah dari wujud
dan kebahagiaan.

Pada gilirannya seksualitas terderivasi dan mengalami deseksualisasi, hanya dimaknai
sebatas materi dan biologis serta menjadi sckedar instrumen biologis dan komoditi yang
marketable. 1a dieksploitasi habis-habisan sebagai titik sentral kelenaan dan alat untuk
menggapai kenikmatan, dengan berbagai selubung ideologi dan daya tarik yang potensial.
Memanfaatkannya scbagai fantasi dan citra yang menyebar dan menjadi racun bagi dirinya
sendiri. Seksualitas adalah sungguh menjadi komoditi dan jika ia menjadi komeoditi dan
sekedar konsumsi maka konsumsi itu bisa tanpa batas dan arah lagi. Ia terlibas dan hanyut
dalam sekularisasi, industrialisasi, tenggelam dalam arus absurditas serta diinjak oleh deru
kapitalisme mutakhir. Terekspos dan menjadi sajian me & dalam berbagai media dan
buku bahkan dalam situs dunia maya, sampai ke handphone. 1a menjadi kuasa kenikmatan
dan fantasi yang merasuk sampai paling dalam dari setiap dimensi manusia dan
perkembangan peradaban dunia.

Seksualitas pun benar-benar hanya dieksploitasi dan dieksplorasi secara eksoteris dan
kehilangan dimensi isoteris atau akar spiritualnya. Manusia terjebak pada fimgsi sex just for
fum, sehingga kebutuhannya pun sebatas hanya pada tehnik dan gaya yang secara fantasi
mudah untuk dibelokkan dan menyimpang Oleh karena itu kenikmatan seksual dicari
dengan berbagai jalan dan media seperti pomografi cyber seks, suburnya prostisusi, dan
maraknya perselingkuhan sebagai sumber hancurmya keluarga dan tatanan sosio-kultural
yang harmoni dan sentosa.

Manusia pun cenderung tergoda mengikuti gaya deseksualisasi ini, melakukannya dan

tidak pernah meraih kepuasan dan kebahagiaan yang bagai candu itu Karena sebenamya



kebahagiaan yang mereka cari itu adalah tidak dalam wujud yang utuh. Merekapun
sebenamya juga merasa jenuh, menemukan absurditas dan sampai pada titik “kerinduan
yang tak terjemahkan” yang selalu bersuara dari kedalaman hatinya. Manusia lupa bahwa
semua hal wujud, kebahagiaan, kepuasaarn, atau kesenangan adalah selalu kepuasan semu
ketika terpisah dari akar ontologis spiritualnya. Semua kenikmatan, kepuasan dan
kebahagiaan yang berbasis pada materi (dunia bentuk) adalah semu. Kebahagiaan yang
sesungguhmya adalah dalam sebuah Kkesatuan wujud, yang utuh antara materi dan spiritual.
Vakni wujud, pengetahuan dan kebahagiaan. Heraklitus mengatakan bahwa manusia
sesungguhnya putus hubungan dengan sesuatu yang pada hakekatnya dekat sekali dengan
dirinya sehingga ia selaluterobsesimtukmenennﬂ(ankenmali nntarantaiyanghilangitu7

Jadi sebenamya “kerinduan tak terjemahkan” secara universal yang memimpa manusia
adalah discbabkan hilangnya dimensi esoteris  dalam kehidupan manusia, sedangkan
manusia secara ontologis dalam mengadanya di dunia memainkan peranan sentral, manusia
adalah gembala terhadap mengada, tetapi sekaligus dikuasai oleh mengada in® terutama
seksualitastya. Lorong-lorong seksual yang pemah ditelusuri  manusia dalam laju
peradaban telah melupakan hal yang ontologis dan harmoni. Ada satu penyelamatan dan
yang melanggengkan, memelihara dan menopang harmoni  yakni dimensi isoteris atau
spiritualitas. Karena spiritualitas adalah bhal yang integral, padu dan utuh, bersifat
merangkum, sebagai stabilitas dan sumber energl.

Tetapi yang terjadi adalah sebaliknya, ada pergeseran-pergeseran secara

paradigmatis terutama pada gaya posmo, ini disebabkan sifat ganda dari kenikmatan-

7 William Baret, Fxistentialism as a Symptom of Man Contemporary Crisis dalam Spiritual
Problem in Contemporary Literature, Stenly Romain H. (ed), (New York: Harper Torch 1994), him, 139.

8 Anton Bakker, Ontologi, Metarfisika Unntin, (Yogyakarta: Kanisius, 1992), him. 184.



Kkenikmatan itu, yaitu sebagai kenikmatan tubuh dan kenikmatan kontemporer. Dalam
sebuah manifesto The Book of Pleasure, karya Raul Vaneigem, seperti yang dikutip
Mackendrick, 1a menyatakan bahwa secard sadar manifesto itu memang dibuat
sedemikian subversif, anarkis dan anjuran-anjurannya sangat bersifat hedonis. Bahwa
melalui manifesto ini ja ingin meyakinkan publik bahwa kuasa kenikmatan mampu
mensubversi norma Kkultural dan menindas, sebagai sesuafu yang senyata dalam konteks
cinta yang aneh.”

Keprihatinan inilah yang kemudian membawa penulis pada relevansi pandangan
Ibn ‘Arabi, yang mengembalikan seksualitas ke akar spiritualnya. Memandang seks
tubuh dan jiwanya secara keseluruhan. Bukan hanya Kkarena ia adalah sosok yang Sufi
yang berpengaruh besar akan tetapi karya dan pandangannya memang layak untuk
dikaji dalam konteks sekarang, yang kering dan haus dengan spiritualitas. Sehingga
pandangannya tentang dimensi esoteris seksualitas manusia bisa menjadi inspirasi, dan
pemahaman  secara ontologis spiritual, sekaligus menjadi pengayaan realitas.
Mengembalikan seks daging kembali menyatu dengan rumah ruhaninya. Menurut Tbn
< Arabi bahwa jalan seksual yang dilakukan manusia kebanyakan adalah daya hewani.
Lebih jauh ia berpendapat bahwa realisasi spiritual dan Kkesaksian bisa dirasakan melalui
penghayatan terhadap seksualitas, terutama disaksikan dalam diri seorang wanita."’
Pada diri wanita lah laki-laki dapat benar-benar merenungkan keilahian, ja menegaskan
bahwa kontemplasi akan Realitas tanpa dukungan formal adalah tidak mungkin, karena

Tuhan dalam esensi-Nya, adalah jauh dari segala kebutuhan Kosmos. Oleh karenanya,

e ————
9 Karmen Mackendrick, aop. cit.,hlm. xoxi.

10 gachiko Murata, The Tao of Islam, Kitab Rujukan tentang Relasi Gender dalam Kosmologi
dan Teologi Islam, ter). Rahmani Astuti dan MS Nasrullah, (Bandung: Mizan, 1996), him. 259.



dikarenakan pentingnya sejumlah bentuk dukungan formal, akan bentuk yang paling
baik adalah kontemplasi akan diri Tuhan dalam diri wanita.'"

Mengenai seorang pria Ibn ‘Arabi sering menggunakan istilah rajul, yang berarti
pria yang berkebalikan dengan wanita, yang menunjuk pada sahabat-sahabat besar
Tuhan, yaitu mereka yang mencapai kesempurnaan manusia. Ia menggunakan itu bukan
perkecualian gender. Dia menggambarkan proses “penyucian” manusia melalui cahaya
akal dan petunjuk setelah muncul dari kegelapan fitrah dan kegelisahan. Orang itu
kemudian mencapai suatu tahap di mana dia disebut seorang “pria”, yakni
kesempurnaan kesatriaan entah orang itu pria atau wanita. Namun sangat sedikit orang
yang bisa disebut sebagai “pria” dalam pengertian yang positif dan normatif dari kata
itu. Namun, menurut Ibn ‘Arabi hampir semua orang hendaknya disebut pria dalam
pengertian negatif, yakni seseorang yang jiwanya dikuasai oleh sifat api yang dimiliki
iblis, atau seseorang yang jiwanya maskulin melalui penguasaan kejahatan dan yang
akalnya feminin melalui penyerahannya pada jiwa."”

Dengan memahami hikmah yang terkandung dalam sifat dan akar konfigurasi laki-
laki dan perempuan, akan ditemukan misteri dari kebijakan primordial yang agung dari
tata kosmos dan mikrokosmos. Terutama dalam pengenalan akan diri manusia yang
terdalam dari sisi-sisi feminin dan maskulin yang ada dalam dirinya. Pola hubungan dan
pemahaman secara teoretis akan makna batin dari seksualitas secara utuh dalam dimensi
esoteris akan menghasilkan pandangan yang utuh dalam memaknai peran dan fungsi

seksualitas sebagai sebuah pengejawantahan kodrat manusia di muka bumi ini sebagai

1 Jon ‘Arabi, Fushus al-Hikam, ed. RWJ. Austin, terj. Ahmad Syahidah dan Nurjannah Arianti,
(Yogyakarta: Islamika, 2004), him. 401.
12 gqchiko Murata, The Tao of .. op.cit, him. 411



Kkhalifah dan hamba, yakni sebagai agen dan wakil-Nya. Pengenalan akan diri ini
menurut Ton “Arabi adalah dengan memahami dan melihat pasangan kita tidak hanya
dalam segi bentuk, yakni badan fisik saja, akan tetapi adalah juga dengan mengenali dan
memahami ruhnya.yang merupakan realitas yang asali dari manusia. Karena bila hanya
mengenali dimensi fisiknya maka ja hanyalah sekedar kerangka, bukan realitas
sejatinya.

Seksualitas adalah manifestasi kreasi dan prokreasi kasih sayang-Nya yang utuh.
Hakekat hubungan seksual bukan hanya sebagai suatu fenomena manusiawi tetapi
melainkan sebagai kekuatan produktifitas universal dalam setiap tingkat eksistensi,
sebagai suatu realitas yang mewujudkan sifat-sifat tertentu dalam semua benda. Relasi-
relasi sensasi yang bergerak secara alamiah sebagai perwujudan hakekat dari kodrat
manusia yang memiliki akar ontologis dengan Nafs ar-Rahman (Nafas Yang Maha
Pengasih).

Tuhan menciptakan wanita dari Adam untuk  membentuk polaritas manusia, di
mana Adam mencintai Hawa sebagai makhluk yang dibuat dalam citra dirinya,
sementara Hawa mencintai adam karena dia berasal darinya. Bahwa hubungan dan
derajat pria atas wanita adalah hubungan timbal balik (ternary) dan saling melengkapi,
definisi dari manifestasi Kkualitas feminin dan maskulin yang bersama-sama membentuk
sebuah  harmoni. Tuhan-pria-wanita, ~yang dengan demikian mengilustrasikan
‘Rangkaian Cinta’.’* Tbn ‘Arabi melanjutkan bahwa puncak kesaksian adalah dalam

hubungan seksual karena bersamaan sebagai lokus yang menerima  aktifitas dan

-

13 1bid., him. 416.



sekaligus melakukan aktifitas.! Dalam hubungan seksual terkandung penyatuan dan
realisasi seksual. Karena di dalamnya kesempurnaan penyaksian terjadi.

Ibn ‘Arabi yang diberi gelar Syeikh Akbar adalah figur yang merintis dan
menggabungkan kemampuan nalar rasio dan spiritual Konsep Wihdatul Wujid,
Mundus Imajinalis (alam khayal), dan manusia paripumna (Insan Kamil) adalah inspirasi
para sufi dan mereka yang ingin menangkap hakekat realitas yang sebenamya. Konsep
kesatuan wujudnya digunakan oleh Ibn ‘Arabi dalam memandang akar-akar dari
realitas’> termasuk dalam seksualitas. Dalam hal ini Ibn ‘Arabi memandang realitas
seksual juga sebagai bagian dari ketersingkapannya.

Metafisika imajinasi dan hermeneutika spiritual Tbn ‘Arabi merupakan daya tarik
tersendiri, terutama “dunia imajinasi” Ibn ‘Arabi yang menurut Henry Corbin memiliki
status ontologis tersendiri, yang dibedakan dengan imajiner atau fantasi. Dari sudut
pandang tradisi intelektual Islam, kecenderungan tersebut terpancang berbagai
pemahaman yang berkelindan tentang Yang Satu yang merepresentasikan sebuah
“hahaya” yang melekat secara inheren dalam ketertarikan sescorang terhadap peran
imajinasi. Wilayah mikrokosmis imajinasi manusia dipandang sebagai yang Nyata,
karena “Tuhan™ adalah semafa-mata pantulan jiwa.'® Seksualitas sebagai wilayah
mikrokosmos imaji manusia dalam pandangan Ibn “Arabi adalah berorientasi dan
berpijak pada visi ilahiah.

Ibn‘ArabTﬁdakmemﬂismﬁuksenmangomng,kaxenaseperﬁyangsering

dikermukakammya dalam fisihat, kebanyakan orang adalah “manusia hewan”. Mereka belum

14 1bid., him. 202-238.

15 g H. Nasr dan Oliver Leaman (ed.) History of Islamic Philosophy, (London: Routledge, 1996),
him. 504.



mereka diatur oleh ciri-ciri yang mereka milii dan hewan-hewan lain.” Ajaran-ajaran Tbn
‘AmbimgeminnhnnﬂmmmdaﬁscksuﬂimSmnmkanpeMUkbagisedﬂdtomgymg
nlenﬁhldkemggtﬂmmtelekumldannmalﬁbagiyangmnmmkﬁklmlya

Citra-citra yang ada dalam dunia eksternal cenderung semu dan ideologis, sedangkan
memasuki alam citra dalam dunia imajinasi Ton ‘Arabi adalah citra esoteris yang memiliki
hikmah ketuhanan. Sehingga citra seksualitas yang maya akan menuju citra spiritual yang
sejati dan pengenalan akan wujud yang sebenamya dari realitas.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa berenang dan menyelam di kedalaman
pemikiran Ibn ‘Arabi adalah bagai menyelam di kedalaman dan dasar danau atau
samudera, kita akan terpesona dan terpukau oleh keindahan dan keterhanyutannya, serta
keluasannya yang sepertinya  tanpa batas, tetapi kadang menyesatkan  dan
membingungkan. Semoga penyelaman ini semakin menambah wawasan kita dan tidak
terjebak pada kesesatan, tetapi sebagai pencerahan dan pengkayaan kita akan realitas.
Sebagaimana nasehat ruhani Tbn ‘Arabi, bahwa bagi mereka yang berusaha sungguh-
sungguh untuk menyatukan  seluruh dimensi eksistensi mereka sendiri ke dalam yang
Real. Orang-orang semacam ini hendaknya mengakui bahwa kesamaan dan keserupaan
Tuhan dengan kosmos memungkinkan adanya penilaian yang sepenuhnya positif atas

berbagai dimensi dari realitas.'®

16 william C. Chittick, The Sufi Path of Knowledge, Pengetahuan Spiritual 1bn ‘Arabi, ter.
Akhmad Nijam dkk_, (Yogyakarta: Qalam Press, 2001), him. 3

17 Sachiko Murata, The Tao of Islam, Kitab Rujukan Tentang Relasi Gender dalam Kosmologi
dan Teologi Islam, terj. Rahmani Astuti dan MS Nasrullah, (Bandung: Mizan, 1996), him. 259.

8 1bid. hal. 264
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas bahwa seksualitas sebagai realisasi spiritual. Di
mana Tuhan adalah khazanah yang tersembunyi, dan Dia ingin dikenal, maka Ia
menciptakan wujud lain, yakni Kosmos, dan menciptakan manusia dengan kedua
tangan-Nya yang ditiup dengan nafas Sang Pengasih dengan ruh-Nya yang mewakili
nama-nama dan sifatnya yang paling sempuma dibanding makhluk lain, yang disebut
Adam, pria. Kemudian Tuhan mengeluarkan dari pria sebagai polaritas wujud pada
citranya, yang disebut wanita. Sang pria merasakan kerinduan yang mendalam pada
wanita sebagai sesuatu yang merindukan diri sendiri, sang wanita merasakan kerinduan
pada sang pria sebagai kerinduan pada asal. Jadi wanita diciptakan untuk dicintai pria,
karena Tuhan mencintai apa yang diciptakanya pada citra milik-Nya dan pada apa yang
diciptakannya. Tuhan merangkumnya dengan Cinta. Jadi kita memiliki tiga rangkaian
Cinta yang tersusun yakni, Tuhan, pria, wanita. Di mana tiga rangkaian ini secara
afinitas sebagai polaritas wujud memiliki implikasi seksual secara ontologis. Maka
rumusan masalahnya adalah bagaimana pemahaman Ibn ‘Arabi tentang dimensi esoteris
seksualitas manusia? Dan bagaimana kontribusinya terhadap seksualitas manusia secara

spiritual.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini berusaha menggali dimensi esoteris seksualitas manusia dalam
pandangan Tbn ‘Arabi dengan dengan tujuan agar manusia bisa memahami seksualitas
tidak terpisah dengan spiritualitasnya. Dengan visi spiritualitas seks Ibn ‘Arabi kita bisa

memeluk erat dan memandang seksualitas dengan lebih bermakna dan fungsional.
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Sehingga berpengaruh terhadap berbagai dimensi kemanusiaan baik itu dalam lingkup
lebih jauh yakni kultur dan sosialitasnya.

Diharapkan dengan penelitian ini apresiasi terhadap khazanah intelektual muslim
bisa semakin besar dan meningkat.

Penelitian ini juga secara legal formal dipergunakan sebagai sebagian syarat untuk
memperoleh gelar sarjana S1 di bidang Aqidah Filsafat pada Fakultas Ushuluddin, UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. Tinjauan Pustaka

Banyak sekali para peneliti yang mengkaji Ibn ‘Arabi. Ia banyak memiliki
pengikut dan murid-murid sehingga ide-idenya banyak dikomentari oleh murid-
muridnya, di antara murid-muridnya dan generasi penerusnya yang memiliki otoritas
adalah al-Qunawi, al-Kasyani, al-Jandi dan al-Qaisyari.

Di Barat, banyak safjana yang menghabiskan waktu berpuluh-puluh tahun untuk
meneliti dan mengkaji tentang karya-karyanya. Misalnya A. Affifi dalam bukunya The
Mystical Philosophy of Muhyiddin Ibn ‘Arabi, kemudian Henry Corbin, dalam buku
monumentalnya The Creative Imagination of Sufism Ibn ‘Arabi, yang mana ia
menamakan dan mengenalkan “dunia imajinal” Ton ‘Arabi. Kemudian T. Isutzu,
karyanya, Sufism and Taoism (A Comparative Study of Key Philosophical Concept,
karya Isuzu ini sungguh tidak ada duanya daalm kejelasan eksposisinya serta
kejeliannya dalam memahami nuansa linguistik Ibn ‘Arabi. Tetapi ia hanya banyak
ditekankan pada Fushus. Kemudian R.W.J. Austin, seorang Dosen mata kuliah kajian

Islam dan arab, University of Durham, Durham Inggris, yang ikut memberi kontribusi
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pada The Heritage of Sufism, Vol II The Legacy of Medieval Persian Sufism, Oxford,
1999 yang sudah diterjemah ke bahasa Indonesia dengan judul Warisan Sufi, Warisan
Sufisme Persia Abad Pertengahan (1150-1500) ed. Leonard Lewihson dkk menulis
dengan judul feminin sofianik dalm karya Tbn ‘Arabi dan Rumi. Ja mengkaji pemikiran
Ibn ‘Arabi tentang konsep perempuan bijak (Sophianic Feminine), yang makna
utamanya adalah berhubungan dengan ide-ide feminin sebagai  manifestasi
kebijaksanaan Ilahiah, sebagai penopang keberlangsungan kosmos.

Sarjana yang sangat inten, yang menghabiskan waktu hampir dua puluh tahun
lebih untuk studi karya-karya Ibn ‘Arabi adalah William C. Chittik, banyak
menghasilkan karya tentang Ibn ‘Arabi, di antaranya, Belief and Transformation: The
Sufi Teachings of Ibn ‘Arabi, Deaths and The World of Imagination: 1bn ‘Arabi’s
Eschatology, dll yang tersebar dalam jumal The American Theosophies. Kemudian
dalam buku History of Islamic Philosophy, editor Oliver Leaman, Chittick memasukkan
di dalamnya dua tulisannya yang mengulas hal ihwal Ibn ‘Arabi yang berjudul /bn
Arabi dan The School of Ibn ‘Arabi. ia berusaha agar pemikiran-pemikiran Ibn ‘Arabi
yang terkenal alot itu mudah dipahami dan sistematis. Ia menjaga komprehensi dani
karangan-karangan Ibn ‘Arabi yang ia anggap saling berkaitan satu dengan yang lain
sebagai satu kesatuan. Dalam bukunya The Sufi Path of Knowledge: Ibn ‘Arabi’s
Metaphysics of Imagination, karya yang cukup mengelaborasi  metafisika dan
hermeneutika spiritual Tbn * Arabi.

Karya yang juga banyak mengenalkan kita pada Ibn ‘Arabi adalah karya yang
cukup memukau dari Sachiko Murata, yakni the Tao of Islam: A Sourcebook on Gender

Relationship in Islamic Thought, yang sudah diterjemah ke dalam bahasa Indonesia dan
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diterbitkan penerbit Mizan, disana ia banyak mengutip Ibn ‘Arabi dan komentator-
komentatornya tentang konsep esoteris dan gender dalam Islam perspektif Tao.

Selain itu banyak disertasi dan karya karya ilmiah lain yang membahas tentang
Tbn ‘Arabi terutama tentang kesatuan wujudnya seperti karya Kautsar Azahari Noer, /bn
Arabi: Wihdatul Wujud dalam Perdebatan. Kemudian Disertasi yang berjudul Concept
Perfect Man Ibn ‘Arabi And Igbal; Study Comparation oleh Abdul Ishadar.

Dalam skripsi, yang membahas Ibn ‘Arabi di antaranya adalah skripsi saudara
Ajmain, fakultas syariah, UIN Suka Jogja, 1998, Perpaduan Syariat dan Hakikat Al-
Quran dalam Futuhat al-Makkiyah Kemudian skiripsi yang berjudul Hadist Qudsi
dalam Pandangan Ibn ‘Arabi’. £

Yang juga studi tematik dalam pemikiran Ibn ‘Arabi adalah skripsi dengan
judul “Perpaduan Syariah dan Hakikat dalam Sholat Menurut Ibn ‘Arabi”

Sampai saat ini, sepengetahuan penulis, mungkin belum ada skripsi yang secara
khusus mengkaji pandangan Ibn ‘Arabi tentang seksualitas manusia. Dengan penelitian
ini diharapkan akan menambah wawasan dan apresiasi yang berharga terhadap warisan
Syaikh al-Akbar Jbn ‘Arabi.

E. Metode Penelitian
1. Metode Pengumpulan dan Pengolahan Data

Penelitian ini terutama didasarkan atas tema seksualitas pada dua karya

monumental Ibn ‘Arabi, yakni Fushus al-Hikam dan Futuhat Makkiyah, di mana

terkandung pandanganya tentang dimensi esoteris seksualitas manusia sebagai

sumber utama.

19 Ahmad Zakky, Fakultas Ushuluddin, , UIN Sahid , Jakarta 1997
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Selain karya utama tersebut yang dijadikan sumber pendukung adalah karya
William C. Chittik, Sachiko Murata dan Henry Corbin dan SH. Nasr, RWJ. Austin,
Michel Chodkiewicz, serta berbagai komentator Tbn “‘Arabi seperti al-Kasyani- al-
Qusyairi dan al-Jandi yang berkenaan dengan hal tersebut.

Di samping sumber-sumber tersebut juga semua tulisan kajian terdahulu yang
berkaitan dengan Ibn ‘Arabi, yang semuanya digunakan sebagai jalan masuk dalam
memahami konteks historis, ketokohan dan karakteristik pemikiran Ibn ‘Arabi.

Data yang diperoleh dari sumber-sumber tersebut kemudian diidentifikasi,
dipahami dan dinterpretasikan, agar arti dan nuansa konsepsi-konsepsi Ibn ‘Arabi
tentang seksualitas bisa ditangkap. Berbagai aspek diperlakukan ~menurut
keselarasannya, dilihat kesinambungan historisnya dan konteksnya. Seluruh hasil
penelitian kemudian selanjutnya dideskripsikan secara teliti dan sistematis, yang

diharapkan bisa menemukan pemahaman baru dan aktual *’

2. Pendekatan

Dalam penelitian ini penulis mengunakan pendekatan tasawuf. Yakni sisi rahasia
dan terdalam dari sebuah bentuk yang berisi kearifan-kearifan spititual. Yakni
pendekatan yang berusaha membuka bungkus wajah simbol dan tabir yang ada
dalam dunia eksternal dan menggali “cahaya abadi” dari kedalaman isi. Pendekatan
ini juga bercorak metafisika. Dengan asumsi dasar bahwa dibalik yang lahir pasti

tersirat yang batin. Sebagaimana bahasa ada petanda dan penanda sebagai kesatuan

2 Badruddin M. Bayani, Fakultas Ushuluddin, UIN Walisongo Semarang, 1999
2\ Anton Bakker dan Charis Zubeir, Metodologi Penelitian Filsafat, cet. Ke<4 (Yogyakarta:
Kanisius, 1994), hal. 63-65
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realitas. Karena ketiadaan petanda berarti musnahnya realitas itu sendiri dan
diperkaya dengan pendekatan analisis gender, yakni kesetaraan laki-laki dan

perempuan sebagai kesatuan manusia”

F. Sistematika Penulisan
Agar mencapai sasaran sebagaimana yang dikemukakan di atas, maka penelitian
ini disusun dengan sistemasisasi sebagai berikut:

Sebagai pendahuluan dikemukakan mengenai latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan
sistematika penulisan. Bab pertama, yang dijadikan landasan dan menuntun bab-bab
berikutnya.

Kemudian sebelum sampai pada uraian tentang pemikiran Tbn ‘Arabi tentang
seksualitas, terlebih dahulu didiskripsikan secara umum mengenai seksualitas manusia,
sebagai pandangan umum dan pertimbangan dalam melihat konsep seksualitas Ibn
‘Arabi.

Kemudian untuk mempertajam dan sebagai pintu masuk agar arti pentingnya
sebagai tokoh dan perkembangan pemikirannya bisa diketahui. Oleh karena itu,
diuraikan pada bab ketiga tentang latar belakang intelektual, konteks kehidupan dan
perjalanan spiritualnya, karya-karyanya serta kekhasan metafisikanya. Bab berikutnya

adalah tentang pembahasan penelitian ini yaitu tentang pemahaman dan konseps Tbn

2 yasraf Amir Piliang, Posrealitas, Realitas Kebudayaan dalam Era Posmetafisika,
(Yogyakarta: Jalasutra, 2004), hlm. 22

B Asghar Ali Enggineer, Hak-Hak Perempuan dalam Islam, terj. Farid Wajidi, (Yogyakarta Bentang
dan LSPPA, 1994,), hlm. 14
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‘Arabi tentang seksualitas. Sedangkan pada bab terakhir atau pemutup dikemukakan

kesimpulan dan saran-saran, sebagai hasil akhir dari penelitian ini.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

I,

Seksualitas sebagai kodrat manusia adalah hikmah yang membawa manusia
pada puncak realisasi spiritual. Ini dikarenakan seksualitas manusia yang
berbeda dengan seksualitas pada hewan. Dalam diri manusia tersimpan
potensi-potensi spiritual, di mana dalam dirinya mengandung potensi nama-
nama-Nya, manusia adalah citra dan wakil-Nya. Ibn ‘Arabi memandang
kemuliaan seksualitas sebagai daya kehidupan yang mulia sebagaimana yang
dilakukan para Nabi dan sahabat Tuhan, seksualitas bukan hal yang hina,
justru seksualitas akan menyempurnakan perjalanan kehidupan seseorang
dalam penghayatan dan pengenalan terhadap diri sendin dan Realitas.
Seksualitas menjembatani kesatuan yang padu antara dimensi fisik dan ruhani
dalam sebuah kesatuan cinta. Karena Pria dan wanita adalah sebuah polaritas
kemanusiaan, yang memiliki akar konfigurasi dan status ontologis dengan
Tuhan, di mana Tuhan—Pria-Wanita adalah tiga rangkaian Cinta. Pria rindu
pada Tuhannya yang merupakan asal mula dan citra-Nya, sebagaimana wanita
rindu pada pria. Cinta pria adalah untuk Tuhannya yang dalam citra-Nya dia
ada. Ketika pria mencintai wanita, dia mencari kesatuan, yang
memungkinkannya bersatu dalam cinta, dan tidak ada kesatuan dalam
konfigurasi elemental yang lebih besar dari pada hubungan antar seks

(perkawinan). Hasrat begitu meliputi seluruh bagian. Mandi besar dilakukan

131
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scbagai purifikasi dan mengimbang totalitas ‘penyempurnaan perkawinan’
dan ia dapat kembali melihat-Nya pada diri orang yang di dalamnya ia
melebur, sebab tidak ada yang lain selain Dia.

. Untuk mencapai kegemilangan penuh dalam kesaksian terhadap Realitas
dalam seksualitas, manusia harus melakukan pembersihan diri, menempuh
Jalan dan melampaui daya hewani yang ada dalam dirinya, serta berusaha
menghidupkan indera spiritual yang tersembunyi sehingga ia menjadi seorang
makrifat, dengan begitu ia akan mengenali diri dan pasangannya bukan hanya
kerangka bentuk, tetapi juga ruh yang membuat bentuk itu memiliki makna.
Pengejawantahan Tuhan tidak bisa lepas dari dunia bentuk, dan
pengejawantahannya yang paling sempuma adalah pada bentuk manusia, akan
tetapi lebih sempuma lagi pada bentuk wanita. Karena Realitas bisa dilihat
dalam pasif dan aktif, yang menyangkut keagungan dan keindahan. Ibn’Arabi
menunjukkan berbagai aspek Keagungan Perempuan, sebagai fungsi kutub,
fungsi kontemplatif, dan penyingkapan. Dan barangkali yang terpenting,
fungsinya yang mendamaikan dan menghubungkan antara jiwa dan materi,
Tuhan dan manusia, manusia dan kosmos.

. Kontribusi dan Implikasi penting dari dimensi esoteris seksualitas adalah
pemahamannya pada ruh, akar konfigurasi, peran, fungsi kontemplatif,
dialektika cinta, efek pencerminan dan penghayatan pada masing-masing
pasangan, maskulin maupun feminin akan membuatnya mengenali kesejatian
diri. Karena kegagalan mengenali diri adalah awal dari kegagalan dalam hal-

hal lainnya. Sifat “padu” dan transendens dari seksualitas manusia akan
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menuntunnya pada dunia makna, kebahagiaan dan kekayaannya dalam

melihat realitas.

B. Saran-saran

1. Masih banyak hal yang belum terkuak dari misteri seksualitas, dalam hal ini
peneliti berfokus pada aspek spiritualnya yang bersifat merangkum dan
memberi makna, banyak lagi sisi-sisi seksualitas yang belum terkuak dan
menjadi tugas para peneliti lebih lanjut untuk mendalami dan menelusuri
relasinya berkait dengan kehidupan manusia yang kompleks dan integral.
Hendaknya dimensi esoteris seksualitas menurut Ibn ‘Arabi imi menjadi
pertimbangan dan pandangan yang bisa merangkum aspek-aspek seksualitas
lain yang membuka jalan terbukanya seksualitas yang sehat dan mencerahkan.

2. Dunia saat ini adalah pergumulan menguatnya Imperium citra, metamorfosis
kapitalisme dan liberalisasi. Sebagai efeknya individualisasi akan menguat, ini
dikarenakan liberasi, tatanan dan narasi besar tidak mampu menjadi solusi.
Dalam kondisi seperti ini penguatan individu menjadi sangat penting.
Membangun manusia yang merdeka, mandiri, mengenal hakekat realitas, serta
memahami keberagaman fenomena. Manusia harus kembali pada kekayaan
kearifan-kearifan spiritual dalam Tradisi Esoterisnya untuk membangun
pribadi yang paripuma dan memahami tugasnya sebagai wakil dan khalifah-
Nya di Bumi, Jalan yang membuat manusia mendapatkan pencerahan yang
benar dan tepat, yang mampu berkomunikasi dengan realitas dan setiap

peristiwa dengan rendah hati. Hendaknya manusia meniru Nabi dengan hijrah
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ke gua (uzlah dan meditasi) hingga mencapai pencerahan agar bisa melihat di
luar goa dengan terang dan melakukan penguatan pribadi dari dalam.
Kemudian mmeperjuangkannya dan melibatkan diri dalam dunia dengan
kekuatan dan potensi human yang optimal, merasakan luka dan cinta di dunia.

. Penulis sadari sepenuhnya akan kekurangan dan kesalahan yang mungkin
terjadi dalam penelitian ini, bagaimanapun mengkaji kebesaran Ibn ‘Arabi
adalah penyelaman yang sangat berat. Sehingga hasil penilitian ini selalu
bersifat sementara dan terbuka untuk diperbaiki dengan harapan adanya kajian

yang lebih lanjut.
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